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SUMMARY
The Niut Nature Reserve was declared by the decree of the Indonesian Minister of
Agriculture No. 524lKPTSlUMl70l82 issued on July lst, 1982 covering an area of 124.500

ha. The area is situated in the 3 districts of West Kalimantan Province ; Sintang. Pontianak

and Sambas, and is managed by Sub Balai Konservasi Sumber Daya Alam. West

Kalimantan. Forests in the Nature Reserve are lowland and mountain forests, hilly in

topography. and up to 1683 m a.s.l.

The study area, called Tanah Aper (Pisa Village). is a lowland forest, relatively flat in
topography, located on the Niut mountainside at an altitude of 520 m. During the study, the

temperature ranges between 2l"C and 30"C and the relative humidity was between 6870

and96Yo. According to Oldeman (1980), this area has a type A climate. the annual rainfall
ranges between 2800 and 4000 mm, and with around 9 consecutive wet months and about 2

consEcutive dry months. The soil is mainly dominated by latosol.

The composition and structure of tree flora within Tanah Aper forest area was studied. A
series of 6 transects of 50 m each (with 5 m either side, total : 3000 m2) were established

amongst 10 plots (2mx2m each) to analyse seedling population.

The results show that the tree flora at the study area were dominated by the members of the

family Dipterocarpaceae {17%), followed by the members of the family Myrtaceae (7Yo),

Euphorbiaceae, Myristicaceae, Clusiaceae and Fabaceae (6% each). The frequency of
seedling species differ significantly. The highest frequency was the ratlan Calamus javensis

Bl. (F: l) and Zingiber leptostachyum ( F = 1), followed by Strobilanthes sp. and

Syzygium sp.(F = 0.9 each).

A number of endernic orchids were found and collected from the area including

Dendrobium rosellum Ridl. (Reg. No. 899610933), Ascidearia longifolia Hook
(899610904), Bulboplryllum beccarii Rchb. f. (899610905), Eria pudica Ridl.
(899610911), and Appendicula buxifolia Bl. (899610926). Trichotosia ferok Bl.
(899610903) and Pholidota sp. (899610938) are the new collections for Bogor Botanic
Gardens collected from the exploration area.

ln general, Niut Nature Reserve is still in a good condition, although there has been human

disturbance, such as shifting cultivation and forest product collecting.
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PEI\D.dH[JLUAN
Cagar Alam Gunung Niut

ditetapkan sebagai kawasan kon-
servasi hutan melalui keputusan
MENTAN No. 5 24lKPTSrulv{/70-
182 pada tanggal 1 Juli 1982.
Kawasan Seluas 124.500 hektar
ini terletak di Propinsi Kalimantan
Barat, meliputi 3 kabupaten, yaitu
Kabupaten Sintang (bagian timur
cagar alam), Kabupaten Pontianak
(bagian tengah), dan Kabupaten
Sarnbas (bagian barat) dan secara
geografis terletak pada 0"45' LU-
lo00' LU dan i05o50' BT-
110'20' BT. Gunung Niut ter-
letak di bagian barat cagar alam
tersebut (Gambar i). Gunung ini
merupakan salah satu gunung ter-
tinggi di Propinsi Kalimantan Ba-
rat yakni 1683 m dpl. Para pen-

daki gunung atau pecinta alawr

umunnya memasuki kawasan
cagar alam ini melalui dusun ter-
dekat, yaitu Dusun Dawar, Desa
Pisa, Kecamatan Sanggau Ledo,
Kabupaten Sambas. Tanah Aper
merupakan wilayah cagar alanr
yang berbatasan dengan Dusun
Dawar yang kondisi hutannya
masih alami walaupun sering di-
lalui oleh para pecinta alam. Dari
Dusun Dawar ke Tanah Aper bisa
ditempuh selama 3,5 jam berjalan
kaki.

Flora di Tanah Aper Gu-
nung Niut sangat bervariasi, ber-

bagai jenis tumbuhan buah" tum-
buhan hias, anggrek, paku, Dip-
terocarpaceae, dap rotan banyak
dijumpai di sini. Sementara itu,
kegiatan perladangan berpindah
semakin mengancam keberadaan
cagat alam ini dan batas wi-
layahnya sampai saat ini masih
belum jelas. Mengingat penting-
nya kelestarian kawasan ini se-

bagai sumber air (merupakan hulu
sungai-sungai penting di Kali-
mantan Barat, yaitu Sungai Sam-
bas Besar dan Sungai Landak),
maka usaha-usaha konservasi
flora kawasan ini sangat perlu
dilakukan. Tim Eksplorasi Kebun
Raya Indonesia telah meng-
inventarisasi dan mendokumen-
tasikan data dasar mengenai ke-
kayaan flora kawasan ini.

KEADAAN DAERAH
Lokasi dan Masyarakat

Tanah Aper merupakan
sebutan masyarakat setempat ter-
hadap wilayah yang disurvai Tim
Eksplorasi Kebun Rayd pada

tanggal 10 Septembe1.lsampai 27
September 1996.-1(awasan ini
dikelilingi oleh Gunung Niut
(1683 m), G. Seraang (1150 m),
G. Damus (950 m), dan G.
Semedum (1018 m). Secara

administratif termasuk wilayah
Desa Pisa, Kecamatan Sanggau
Ledo, Kabupaten Sambas.
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Untuk mencapai wilayah tersebut
dari dusun terdekat (Dusun
Dawar) harus berjalan kaki
melalui jalan setapak selama 3,5
jam. Sepanjang jalan menuju CA
G. Niut merupakan hutan karet
(dikenal sebagai hutan adat),
lahan tanaman lada. padi gogo
(lokal)jagung, semak belukar dan
ilalang. Menjelang batas kawasan
cagar alam dijumpai bekas areal
pembakaran hutan yang ditanami
padi dan jagung oleh masyarakat
lokal. Batas kawasan cagar alam
dan papan larangan sudah tidak
ada lagi.

Sebagian besar masyara-
katnya adalah petani (peladang).
pada umumnya bertanam jagung
dan lada. Masyarakat Dusun Da-
war masih belum begitu mengenal
cara bertanam yang intensif se-
hingga mereka masih meng-
andalkan kesuburan tanah secara
alami. Mereka belum banyak
menggunakan pupuk, baik pupuk
kandang maupun pupuk buatan,
dan sistem yang digunakan masih
berpindah-pindah dari satu kawa-
san hutan ke kawasan lain yang
masih subur. Pembinaan masya-
rakat, khususnya pengenalan cara-
cara pengolahan lahan yang lebih
baik perlu diberikan.
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Topografi dan Iklim
Topografi Tanah Aper

pada umumnya datar atau sedikit
miring terletak pada ketinggian
520 m dpl, sebagian wilayahnya
berawa dan berhumus terutama
pada bagian-bagian yang cekung.

Keiembaban berkisar anta-
ra 68-96 'Yo, temperatur udara
antaru 2l-30 oC dengan curah
hujan per tahun ailtara 2800-4000
rlm. Menurut Oldeman (1980),
wilayah ini beriklim A dengan
curah hujan rata-rata per bulan
lebih dari 200 mm selama lebih
dari 9 bulan. Musim kering
dengan curah hujan rata-rata per
bulan kurang dari 100 mm terjadi
selama kurang dari2 buian.

Tanah dan Sifat-sifatnya
Pada umumnya jenis tanah

Gunung Niut termasuk latosol
(Anonim, 1978). Tanah di sini
banyak mengandung humus dan
air (pH antara 4,5-6/ Tepian su-
ngai Kato meru4dkan komposisi
batuan cadas Fun pasir halus.
Pada lapisan tanah bagian atas
banyak terdapat serasah daun.
Lapisan top soil bervariasi, pada
tepi sungai tebal lapisannya 15-30
cm sedang pada jarak antara 100
m atau lebih dari tepi sungai ke-
tebalannya antara 50-90 cm.
Sifat-sifat tanahnya sebagian ber-
pasir, berhumus dan berair.



Hidrologi dan Drainase
Tanair Aper dikelilingi

oleh Anak Sungai Sambas Besar.

vaitu Sungai Kato dan Sungai

Nvabuh. Kedua anak sungai ter-
sehut rnen,vatu pada Sungai

Tanggi. Selanjutnva Sungai

Tanggi bersama dengan Sungai

Sambas mc-mtreniuk Sungai Sam-

bas Besar" Sungai Kato r"1an -\u-
ngal Nvabuh tersebut meleu,ati
Dusun Darvar. I-ebar Sungai Kato
dan Sur-rgai N1'abuh adalah antara
4 sampai 6 meter. Di Sungai-

sungai banyak terdapat hatu-batu
besar dan pasir ha1us. Airnl'a sa-

ngat iernih kecuali pada saat

hujan, air menjadi keruh coklat
kehitaman. Apabila terjadi hujan
di daerah Gunung Niut rnaka per-

mukaan air sungai naik hingga
dua meter dan arusnva sangat

cieras. Mata air umumnYa terdapat

pada cekungan-cekungan atau ra-
\va-rawa yang kemudian mengalir
membentuk sungai-sungai kecil
dan selanjutn,va mengalir ke Su-

ngai Katc atau Sungai 1rJ1,abuh.

Komposisi Flora
Jenis-jenis flora y'ang ada

ciiinventarisir dengan rnembuat
transek seluas i000 m2 (untuk

tumbuhan pohon dan sapling) dan

plot seluas 40 m2 (10 buah.

dengan ukuran 2x2 m2) untuk
tumbuhan baw'ah. Selain itu.

pengkoleksian anggrek diiakukan
dengan cara ekspiorasi. Kompo-
sisi flora di Tanih Aper adalah

l7% termasuk suku Diptero-
carpaceae, 7% suku Myrtaceae,
dan jenis-jenis suku Euphor-
biaceae. Myristicaceae, Clusia-
ceae dan Fabaceae masing-masing
6 %. Hubungan diameter batang

dan jurnlah individu pohon dan

anak pohon dapat dilihat pada

gambar 2 berikut ini.
Untuk tumbuhan bawah

dan anakan pohon didominasi
oleh Calamus javensis Bi.
(Freq.:1,0). Zingiber leptosta-
chyum Vokton (Freq.:1,0),
Strobilanthe^s sp, dan Syzygium sp.
(Freq.=0.9). Beberapa jenis ang-
grek yang ditemukan merupakan
jenis-jenis endemik antara lain;
Dendrobium rosellum Ridl. (l'Jo.

Reg. 899610933), Ascidearia
longifolia Hook. (B99610904),

Bulbophyllum beccarii Rchb.f.
(899610905), Erjd pudica.. Ptidl.
(89961091 l), lun Appendicula
buxifulia Bl. (899610926). Jenis

koleksi baru/ di Kebun Raya

Bogor yaitu Pholidota sp.

berbunga putih (899610938) dan

Trichotosia ferox Bl.
(899610903). Jenis koleksi yang

belum berhasil didapatkan yaitu
anggrek Paraphalaenopsis lay-
cockii AD Hawkes (endemik

Kalbar dan Kaltim).
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PERMASALAH,A.N DAN
ALTERNATIF PEMECAHAN

Permasalahan mendesak

)-ang perlu segera ditangani di
wilal'ah-r,r'ilayah tepi hutan cagar
alam Gunung Niut vaitu masalah
peningkatan kesadaran dan kese-
jahteraan masyarakatnya. Mas-va-

rakat wiiayah dusun Dau,ar (pada

khususn.va) memerlukan infor-
masiipengetahuan tentang pen-

tingnva hutan bagi kepentingan
manusia dan kelestarian alam.

Mereka sangat membutuhkan
pengetahuan mengenai cara ber-
tani dan pengelolaan tanah 1,'ang

Iebih baik. Mereka sudah lama
menantikan para pen)'uluh perta-

nian dan kehutanan untuk me-
ngubah cara pengolahan lahan
yang berpindah-pindah tersebut.
Pada dasarnya mereka sadar bah-
wa cara pengolahan iahan y,'ang

berpindah-pindah demikian tidak
akan mengubah taraf hidup
mereka bahkan akan menim-
bulkan kerusakan pada ekosistem
hutan. \,Iereka juga sadar bahwa
untuk menumbuhkan hutan lagi
(dari lahan ,vang dibakar) mem-
butuhkan waktu yang sangat lama.
Namun desakan ekonomi dan
kebutuhan sehari-hari untuk mem-
pertahankan hidup memaksa me-
reka untuk berladang secara

berpindah-pindah dan berburu.
Untuk itu. percontohan dan alih

pengetahuan pertanian atau per-
kebunan yang lebih baik sangat

diperiukan oleh masyarakat di
sini.

Saat ini. pengawasan hu-
tan cagar alam Gunung Niut sa-

ngat tergantung pada petugas Sub

Balai Konserr.'asi Sumber Da1'a

Alam Kalimantan Barat. khusus-
nya Resort Cagar Alam Gunung
Niut. Sedangkan jumlah jaga-

B'ana ,vang ada disini hanl'a i
orang dan mengawasi kaq'asan

bagian barat cagar alam tersebut.
Inr jelas tidak akan efektif
Kawasan perbatasan cagar alam
dengan pemukiman penduduli
merupakan kau'asan y'ang paling
ra\\'an terhadap gangguan peram-

bahan. Untuk itu pensarl'asan

1'ang efektif memerlukan hubung-
an yang harmonis dan pengertian
antara masvarakat dan petugas
pengawas cagar alam.

Batas cagar alam (papan
iarangan berikut sanksi) sudah
tidak ada lagi sehingga batas ca-

gar alam dengan pemukiman tidak
ielas. Pengar.l,asan dan pene-

rangan kepada para pecinta alam
untuk tidak melakukan perusakan
flora. fauna dan isi hutan cagar
alam juga diperlukan.

Melindungi tumbuh-tum-
buhan ,vang sudah mulai langka
perlu diprioritaskan. Tampak bah-
\\,a pengambilan sumberdaya hu-
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tan dilakukan lnasvarakat secara

terll.s nienrrus dan beiurn ada

usaha-usaha pembudicial,"aannva.

Beberapa jenis tumbuhan yang
sering diambil meliputi pasak

bumi lEuricomo longifolia). rotan
iCa!ilmus spp.). ka.vu besi
t.Eusitieroxl'l on zwagerl). meranti
(Shoreu spp), anggrek Bulbo-
pht,llum beccarii Rchb.f.. Paru-
phaiaenopsis laycockii AD
Harvkes. sefia berbagai .jenis
gaharu. Pengau'asan terhadap hal

tersebut dapat dilakukan meiaiui
penga\\'asan secara iangsung oleh
petugas iagarvana SBKSDA
Kalimantan Barat dan penga-

wasan tidak langsung. Penga-

wasan iangsung dilakukan dengan
patroii masuk hutan daniatau ikut
serta mendampingi mereka yang

bermaksud memasuki wilayah
cagar alam. Pengau'asan tidak
iangsung bisa melalui masyarakat
itu sendiri (dengan memberikan
pengertian) dan pemasangan pa-

pan larangan berikut sanksi tegas

.vang akan diterapkan kepada para

pelanggar.
Meningkatkan pengetahu-

an mas,varakat tentang cara bertani
dan mengolah tanah secara

ekonomis. Hal ini dapat dila-
kukan oleh petugas Pen.vuluh

Perlanian (waktu itu belum ada di
Dusun Dawar). Selain itu. perlu
diberikan pen,vuluhan mengenai

Feiltrngn)'a kelestarien sumber
dava aiam dan hutan. lvlenjaga
kelestarian hutan akan membe-
rikan manfaat 1'ang lebih besar

hagi mereka. i-{utan dan rsinva
bukan tidak boleh dimaniaatkan.
tetapi cara peman-iaatann\a \anll
harus bijaksana. Ekspioitasi ber-
lebihan jelas akan menguras dan

merusak hutan dan isin1,'a dengan

cepat. Kerusakan akan dapat
dihindari atau palinl tidak dimi-
nimalkan. apabila sum-berdal'a
tadj dimanfaatkan dengan hati-
hati. Pemberian contoh kehidup-
an ,vang lebih baik dan perhatian
terhadap mas,varakat terpencil
seperti masy'arakat Dusun Dau'ar
mcrupakan hal 1'ang sangat vital
untuk menjaga kelestarian hutan
dan ekosistemn)'a.

PENTITUP
Untuk rnempertahankan

keiestarian flora yang ada di u'ila-

,'--ah Cagar Alam Gunung Niut.
khususnl'a Tanah Aper sebagai

kara'asan yang paling rawan maka
perlu ada kerjasama antara nlasya-
rakat sekitar dengan instansi
Kehutanan, Pertanian. Pernerintah
Daerah Tingkat II Kabupaten
Sambas dan juga LIPI.

N{asyarakat Dusun Darvar
memegang peranan penting se-

bagai subyek ,vang menentukan
terhadap kelestarian alam kawa-
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san hutan l'anah Aper. Oleh ka-
rena rtu. aspek kesejahteraan.
perhatian dan peningkatan kesa-
daran mengenai pentingnva keles-
tanan hutari perlu mendapat
prioritas. lJpava meningkatkan
kesej ahteraan bisa diternpuh mela-
lui peningkatan kemampuan
mas,varakatnya dalam mening-
katkan taraf hidup dengan menge-
loia alam sekitar secara bijaksana.
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Gambar l. Peta Cagar Alam Gunung Niut (124.500 ha) dan Hutan
Primer di Kalimantan Barat
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Gambar 2. Hubungan antara Diameter Batang (dbh, cm) dengan
Jumlah Individu Pohon dan Anak Pohon di Tanah Aper, CA Gunung

Niut, Kalbar.
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